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 ABSTRACT 

This research aims to test and analyze the influence of Leadership 
Style and Work Motivation on Employee Performance at PT 
Sustraco Adikreasi. The independent variables used are 
Leadership Style and Work Motivation, while the dependent 
variable is Performance. Data was collected by distributing 
questionnaires to 50 employees at PT Sustraco Adikreasi. The 
research method used is a quantitative associative method using 
primary data. The results show that Leadership Style is not 
significantly related to employee performance with a calculated t-
value smaller than the t-table value (2.34 > 2.03) and a not 
significance value of 0.806 < 0.05. Work Motivation is also not 
significantly related to employee performance with a calculated t-
value greater than the t-table value (1.305 > 2.03) and a not 
significance value of 0.201 < 0.05. Collectively, Leadership Style 
and Work Motivation are not significantly related to Employee 
Performance with a calculated F-value smaller than the F-table 
value (1.059 > 3.28) and a not significance value of 0.358 < 0.05. 

ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk menguji dan menganalisis pengaruh 
Gaya Kepemimpinana dan Motivasi Kerja terhadap Kinerja 
Karyawan pada PT Sustraco Adikreasi. Variabel independen yang 
dipergunakan merupakan Gaya Kepemimpinan dan Motivasi 
Kerja, sementara itu yang menjadi variabel dependen yaitu 
Kinerja. Metode pengumpulan data dalam penelitian ini dilakukan 
dengan cara menyebarkan kuesioner kepada 50 responden 
karyawan pada PT Sustraco Adikreasi. Metode penelitian yang 
digunakan adalah metode kuantitatif yang bersifat asosiatif 
dengan menggunakan data primer. Hasil ini menunjukan bahwa 
Gaya Kepemimpnan tidak signifikan terhadap kinerja Karyawan 
dengan nilai t hitung lebih kecil dari t tabel 234 > 2,03 dan nilai 
tidak signifikan 0,806 < 0,05, Motivasi Kerja tidak signifikan 
terhadap kinerja pegawai dengan nilai t hitung lebih besar dari t 
tabel 1,305> 2,03 dan nilai tidak signifikan 0,201 < 0,05. Secara 
bersama-sama Gaya Kepemimpinan dan Motivasi Kerja tidak 
signifikan terhadap kinerja Karyawan dengan nilai F hitung lebih 
kecil dari F tabel 1,059 > 3,28 dan nilai tidak signifikan 358 < 
0,05. 
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PENDAHULUAN 

Sumber Daya Manusia (SDM) terdiri dari individu-individu dalam suatu organisasi 
yang memberikan kontribusi melalui pengetahuan, keterampilan, keahlian, dan tenaga 
mereka demi tercapainya tujuan organisasi. SDM meliputi tenaga kerja, potensi 
individu, dan upaya yang diberikan dalam lingkungan kerja. Komponen SDM 
mencakup berbagai aspek kompetensi, seperti pengetahuan, keterampilan, dan perilaku, 
yang dapat dikembangkan melalui pelatihan dan program pengembangan untuk 
mendukung produktivitas dan efektivitas kerja. Dalam pengelolaan SDM, perusahaan 
berupaya menarik karyawan berbakat dan berkualitas melalui strategi rekrutmen yang 
efektif. Setelah proses rekrutmen dan seleksi, karyawan diberikan pelatihan dan 
pengembangan untuk meningkatkan keterampilan dan kompetensi mereka agar dapat 
berkontribusi secara optimal. Selain itu, manajemen kinerja dilakukan secara berkala 
untuk mengevaluasi pencapaian karyawan, memberikan umpan balik, dan 
merencanakan langkah-langkah peningkatan yang diperlukan. Pengelolaan SDM juga 
bertujuan untuk membangun budaya kerja yang positif, menjaga kesejahteraan 
karyawan, dan memelihara hubungan kerja yang harmonis. Manajemen SDM yang baik 
dapat meningkatkan produktivitas perusahaan, memperkuat loyalitas karyawan, 
menurunkan tingkat pergantian karyawan, dan meningkatkan motivasi kerja, yang 
sangat penting untuk menjaga keberlanjutan organisasi di tengah persaingan dan 
perubahan. 

 

METODE PENELITIAN 

Model analisis data ini  digunakan untuk mengetahui besarnya pengaruh antara dua 
variabel bebas (Gaya Kepemimpinan dan Motivasi Kerja) terhadap variabel terikat 
(Kinerja) dan variabel yang dipengaruhi disebut variabel dependen, sedangkan variabel 
yang mempengaruhi disebut variabel independen. Model persamaanya adalah sebagai 
berikut: 

 

 
 
Keterangan :  α   = konstanta 
  X1 = Variabel Gaya Kepemimpinan 

  X2 = Variabel Motivasi Kerja 
  Y  = Variabel Kinerja Karyawan 
  β1  = koefisien Variabel Gaya Kepemimpinan (X1) 
  β2  = Koefisien Variabel Motivasi Kerja (X2) 
  e   = error term 
 

 

Y= α+β1X1+β2X2+e 
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HASIL DAN PEMBAHASAN 

Analisis Regresi Linear Berganda 
Analisis ini dilakukan untuk mengetahui pengaruh suatu variabel Kinerja Karyawan (Y) 
yang dihubungkan dengan variabel Gaya Kepemimpinan (X1) dan variabel Motivasi Kerja 
(X2). 

Tabel 1. Hasil Uji Regresi Linear Berganda 

Coefficientsa 

Model 
Unstandardized Coefficients Standardized Coefficients 

B Std. Error Beta 
1 (Constant) 4.175 10.088  

Gaya Kepemimpinan .466 .100 .456 
Motivasi Kerja .479 .096 .488 

a. Dependent Variable: Kinerja Karyawan 
Sumber : Data yang diolah SPSS 30 
 

Berdasarkan hasil perhitungan SPSS diatas maka dapat disusun persamaan regresi linier 
berganda sebagai berikut : 

Y = 4,175+0,466 X1 + 0,479 X2 

a) a = konstanta sebesar 4,175 artinya jika nilai variabel X1 dan X2 (Gaya Kepemimpinan 
dan Motivasi Kerja) sebesar 0 (nol), maka besarnya variabel Kinerja Karyawan (Y) 
adalah 4,175. 

b) B1 = koefisien regresi sebesar 0,466, merupakan nilai yang berasal dari variabel Gaya 
Kepemimpinan (X1) yang memiliki arah regresi positif, dimana setiap kenaikan 1 (satu) 
poin pada nilai Gaya Kepemimpinan (X1), maka nilai variabel Kinerja Karyawan (Y) 
akan meningkat sebesar 0,466 poin. 

c) B2 = koefisien regresi sebesar 0,479 merupakan nilai yang berasal dari variabel 
Motivasi Kerja (X2) yang memiliki arah regresi positif, dimana setiap kenaikan 1 (satu) 
poin pada variabel Motivasi Kerja (X2), maka nilai variabel Kinerja Karyawan (Y) akan 
meningkat sebesar 0,479 poin. 

Uji Koefisien Determinasi 

Koefisien determinasi ( R² ) adalah alat guna mengetahui seberapa besar kemampuan 
variabel bebas atau independen, yaitu (X₁) dan (X₂) menerangkan variasi variabel terikat 
atau dependen, yaitu (Y). Nilai koefisien determinasi ditentukan dengan nilai R Square 
sebagaimana dilihat dari tabel dibawah ini: 

 
Tabel 2. Hasil Uji Koefisien Determinasi 

Model Summaryb 

Model R R Square Adjusted R Square 
Std. Error of the 

Estimate 
1 .776a .602 .585 4.843 
a. Predictors: (Constant), Motivasi Kerja, Gaya Kepemimpinan 
b. Dependent Variable: Kinerja Karyawan 

Sumber : Data yang diolah SPSS 30 
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Berdasarkan hasil tabel 4.11 diatas, dapat dilihat bahwa besarnya pengaruh Gaya 
Kepemimpinan dan Motivasi Kerja terhadap Kinerja Karyawan adalah sebesar  0,602 atau 
60,2%. Sisanya sebesar 39,8% dipengaruhi oleh lingkungan kerja, kompetensi dan variabel 
lainnya yang tidak dimasukan pada penelitian ini. 
 

Uji Hipotesis 

Uji Signifikan secara Parsial (Uji t) 

Pengujian hipotesis digunakan untuk melihat ada tidaknya pengaruh variabel independen, 
yaitu (X₁) dan (X₂) secara signifikan terhadap (Y) sebagai variabel dependen. Maka dari itu 
di uji secara parsial. Uji t digunakan untuk mengetahui besaran pengaruh masing - masing 
variabel bebas, selain itu uji parsial (Uji t) dilakukan dengan maksud untuk mengatahui 
seberapa besar pengaruh variabel independen terhadap variabel dependen. Uji t digunakan 
untuk menguji variabel independen secara individu apakah berpengaruh dominan dengan 
taraf signifikan 5%. Berikut langkah-langkah dalam melakukan uji t: 

Tabel 3. Hasil Uji t 

Coefficientsa 

Model 
Unstandardized Coefficients Standardized Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 
1 (Constant) 4.175 10.088  .414 .681 

Gaya Kepemimpinan .466 .100 .456 4.643 <,001 
Motivasi Kerja .479 .096 .488 4.966 <,001 

a. Dependent Variable: Kinerja Karyawan 
Sumber : Data yang diolah SPSS 30 
 
Dapat dilihat dari tabel 4.12 hasil uji t diatas adalah sebagai berikut ini: 
Perhitungan t tabel df = n-k-1 = 50 – 2 – 1 = 47 (2,011)  

a. Pengaruh Gaya Kepemimpinan Terhadap Kinerja Karyawan.  

Berdasarkan dari hasil uji t dimana nilai t hitung > t tabel (4,643 > 2,011) dan nilai 
signifikansi sebesar 0,001 < 0,05 atau 5% sehingga Ho ditolak dan Ha diterima, artinya 
Gaya Kepemimpinan berpengaruh positif dan signifikan terhadap Kinerja Karyawan 
PT. Sustraco Adikreasi. 

b. Pengaruh Motivasi Kerja Terhadap Kinerja Karyawan. 

Berdasarkan dari hasil uji t dimana nilai t hitung >t tabel (4,966>2,011) dan nilai 
signifikansi sebesar 0,001 < 0,05 atau 5% sehingga Ho ditolak dan Ha diterima, artinya 
Motivasi Kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap Kinerja Karyawan PT. 
Sustraco Adikreasi. 

 
Uji Signifikan secara Simultan (Uji F) 

Uji F secara simultan atau bersama – sama pada dasarnya menunjukkan apakah semua 
variabel independent yang dimasukkan dalam model mempunyai pengaruh secara Bersama-
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bersama terhadap variabel terikat. Jika F hitung > F tabel dan nilai < 0,05 (α = 5%), maka 
variabel independent secara Bersama- sama atau simultan berpengaruh signifikan terhadap 
variabel dependen. Dalam penelitian ini pengujian hipotesis bertujuan mengukur pengaruh 
Gaya Kepemimpinan (X1) dan Motivasi kerja (X2) yang merupakan variabel independen dan 
Kinerja Pegawai (Y) yang merupakan variabel dependen. Pengujian didasarkan pada nilai 
signifikansi 0,05, dan dapat disimpulkan sebagai berikut: 

1) Hipotesis diterima jika nilai porbabilitas F (signifikansi F) < α (0,05) atau F hitung > F 
tabel. 

2) Hipotesis ditolak jika nilai probabilitas F (signifikansi F) > α (0,05) atau F hitung < F 
tabel. 

Uji F digunakan untuk mengetahui besaran pengaruh variabel bebas. Uji simultan dilakukan 
dengan uji F dengan maksud untuk mengetahui apakah pengaruh variabel X1, X2, 
(independent) secara simultan terhadap variabel Y (dependen) signifikan. 

 
Tabel 4. Hasil Uji F 

 
 

Sumber : Data yang diolah SPSS 30 
 

Berdasarkan uji F diatas, diketahui nilai F hitung sebesar 35,473 dimana nilai F hitung lebih 
besar dari F tabel atau sebesar 35,473 > 3,20. selain itu, diketahui nilai sig sebesar 0,001 
dimana nilai sig lebih kecil dari 0,05 atau 0,001 < 0,05, maka Ho ditolak dan Ha diterima, 
artinya Gaya Kepemimpinan dan Motivasi Kerja secara bersama-sama berpengaruh 
signifikan Terhadap Kinerja Karyawan PT. Sustraco Adikreasi. Pengaruh Gaya 
Kepemimpinan terhadap Kinerja Karyawan dari hasil perhitungan tersebut dapat diketahui 
bahwa thitung < ttabel (4,643 < 2,011) dengan nilai signifikan dari variabel Gaya 
Kepemimpinan (X₁) sebesar 0,001 lebih kecil dari 0,05% atau 5%. Maka dapat disimpulkan 
Ho ditolak dan Ha diterima, artinya bahwa variabel Gaya Kepemimpinan berpengaruh dan 
signifikan terhadap Kinerja Karyawan. Pengaruh Motivasi Kerja terhadap Kinerja Karyawan 
dari hasil perhitungan tersebut dapat diketahui bahwa thitung > ttabel (4,966 > 2,011) dengan 
nillai signifikan dari variabel Motivasi Kerja (X₂) sebesar 0,001 lebih kecil dari 0,05% atau 
5%. Maka dapat disimpulkan Ho ditolak dan menerima Ha, artinya bahwa variabel Motivasi 
Kerja berpengaruh signifikan terhadap Kinerja Karyawan. 

PEMBAHASAN 

Pengaruh Gaya Kepemimpinan terhadap Kinerja Karyawan 
Variabel Gaya Kepemimpinan berpengaruh positif dan signifikan terhadap Kinerja 
Karyawan PT. Sustraco Adikreasi.karena nilai t hitung lebih besar dari t tabel dengan nilai 
4,643 > 2,011 Selain itu, diketahui nilai sig. sebesar 0,001 dimana nilai sig. lebih kecil dari 
0,05 atau 0,001 < 0,05 maka Ho ditolak dan Ha diterima, artinya Gaya Kepemimpinan 

ANOVAa 
Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 
1 Regression 1664.089 2 832.044 35.473 <,001b 

Residual 1102.411 47 23.456   
Total 2766.500 49    

a. Dependent Variable: Kinerja Karyawan 
b. Predictors: (Constant), Motivasi Kerja, Gaya Kepemimpinan 
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berpengaruh positif dan signifikan terhadap Kinerja Karyawan PT. Sustraco Adikreasi. Hasil 
penelitian ini sejalan dengan penelitian yang telah dilakukan oleh Bryan Johannes Tampi 
(Jurnal “Acta Diurna” Vol III. No.4.Tahun 2014) Pengaruh Gaya Kepemimpinan dan 
Motivasi terhadap Kinerja Karyawan pada PT. Bank Negara Indonesia, Tbk hasilnya 
didapatkan bahwa Gaya Kepemimpinan berpengaruh positif dan signifikan terhadap Kinerja 
Karyawan. 
 
Pengaruh Motivasi Kerja terhadap Kinerja Karyawan 
Variabel Motivasi Kerja  berpengaruh positif dan signifikan terhadap Kinerja Karyawan PT. 
Sustraco Adikreasi. karena nilai t hitung lebih besar dari t tabel dengan nilai 4,966>2,011 
Selain itu, diketahui nilai sig. sebesar 0,001 dimana nilai sig. lebih kecil dari 0,05 atau 0,001 
< 0,05 maka Ho ditolak dan Ha diterima, artinya Motivasi Kerja  berpengaruh positif dan 
signifikan terhadap Kinerja Karyawan PT. Sustraco Adikreasi. Hasil penelitian ini sejalan 
dengan penelitian yang telah dilakukan oleh (Skera et al., 2023:hal.419-434) yang berjudul 
“Pengaruh Gaya Kepemimpinan dan Motivasi Kerja terhadap Kinerja Karyawan PT. 
Bosowa Berlian Motor Kupang”.hasilnya didapatkan bahwa Motivasi Kerja berpengaruh 
positif dan signifikan terhadap Kinerja Karyawan. 
 

KESIMPULAN 

Pada dasarnya banyak faktor yang dapat mempengaruhi kinerja Karyawan. Setiap organisasi 
memiliki perbedaan faktor yang lebih unggul dan dominan yang mempengaruhi kinerja 
Karyawan. Seperti halnya pada hasil penelitian ini, berdasarkan hasil analisis data serta 
pembahasan yang telah dilaksanakan maka bisa ditarik kesimpulan bahwa : 
1. Variabel Gaya Kepemimpinan berpengaruh positif dan signifikan terhadap Kinerja 

Karyawan PT. Sustraco Adikreasi.karena nilai t hitung lebih besar dari t tabel dengan 
nilai 4,643 > 2,011 Selain itu, diketahui nilai sig. sebesar 0,001 dimana nilai sig. lebih 
kecil dari 0,05 atau 0,001 < 0,05 maka Ho ditolak dan Ha diterima, artinya Gaya 
Kepemimpinan berpengaruh positif dan signifikan terhadap Kinerja Karyawan PT. 
Sustraco Adikreasi. 

2. Variabel Motivasi Kerja  berpengaruh positif dan signifikan terhadap Kinerja Karyawan 
PT. Sustraco Adikreasi. karena nilai t hitung lebih besar dari t tabel dengan nilai 
4,966>2,011 Selain itu, diketahui nilai sig. sebesar 0,001 dimana nilai sig. lebih kecil 
dari 0,05 atau 0,001 < 0,05 maka Ho ditolak dan Ha diterima, artinya Motivasi Kerja  
berpengaruh positif dan signifikan terhadap Kinerja Karyawan PT. Sustraco Adikreasi. 

3. Variabel Motivasi Kerja dan Gaya Kepemimpinan secara bersama-sama berpengaruh 
signifikan Terhadap Kepuasan Kerja Pegawai PT. Sustraco Adikreasi. Berdasarkan uji 
F diatas, diketahui nilai F hitung sebesar 35,473 dimana nilai F hitung lebih besar dari 
F tabel atau sebesar 35,473 > 3,20. selain itu, diketahui nilai sig sebesar 0,001 dimana 
nilai sig lebih kecil dari 0,05 atau 0,001 < 0,05, maka Ho ditolak dan Ha diterima, artinya 
Gaya Kepemimpinan dan Motivasi Kerja secara bersama-sama berpengaruh signifikan 
Terhadap Kinerja Karyawan PT. Sustraco Adikreasi. 
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